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PRAKATA PENULIS 

 
Buku ini membahas manajemen laba dan fraud dalam laporan 

keuangan. Kedua topik ini secara luas menjadi perhatian dalam akuntansi. 

Oleh karena itu, dalam buku ini diberikan pengertian manajemen laba dan 

fraud dalam laporan keuangan sehingga dapat membedakan antara 

manajemen laba dan fraud serta creative accounting.  Selain itu, dibahas 

juga bagaiman aktivitas manajemen laba dan fraud yang dilakukan oleh 

manajemen. Bagi peneliti, buku ini membantu mengenal manajemen laba 

dan fraud lebih detail khususnya terkait model yang digunakan untuk 

mengukur manajemen laba dalam penelitian serta teori-teori yang 

digunakan untuk menjelaskan prilaku manajemen laba dan fraud serta 

motivasi yang mendorong manajer melakukan manajemen laba dan fraud.  

Penulisan buku ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak sehingga 

dapat selesai. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada atas segala 

bantuannya: 

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prof. Dr. Abustani Ilyas dan 

seluruh Wakil Dekan yang telah memberi kami kesempatan untuk 

menulis buku referensi ini. 

2. Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam.  

3. Kepala Tata Usaha dan seluruh staff yang telah membantu kami dalam 

penyusunan buku ini. 

4. Seluruh Dosen Prodi Akuntansi yang membantu penulisan buku ini. 

5. Istri dan Anak-anakku yang telah memotivasi dalam menulis buku ini 

 

Buku ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari segi pengetikan, isi dan 

referensi. Kekurangan ini tidak lepas dari kekurangan kami sebagai penulis 

baik kekurangan waktu maupun keterbatasan pengetahuan kamu dalam 

menulis buku ini. Oleh karena itu, diharapkan bantuan dan koreksi untuk 

lebih menyempurnakan buku ini.  
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DEFINISI MANAJEMEN 

LABA DAN FRAUD LAPORAN KEUANGAN 

 
A. DEFINISI MANAJEMEN LABA 

Definisi manajemen laba telah banyak diberikan oleh banyak peneliti 

dengan berbagai sudut pandang yang berbeda. Definisi para peneliti dan 

ahli sangat beragam sesuai dengan kondisi yang mempengaruhi mereka 

pada saat memberikan definisi. Definisi ini dipengaruhi oleh perkembangan 

ilmu, lingkungan hukum, hukum, sosial budaya dan yang terutama kondisi 

lingkungan bisnis dimana mereka memberikan definisi. Berikut pengertian 

manajemen laba dari masa ke masa. 

1. Copeland (1968) mendefinisikan manajemen laba “some ability to 

increase or decrease reported net income at will”. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen laba merupakan usaha oleh manajemen untuk 

melaporkan laba sesuai dengan keinginan mereka baik dengan cara 

menaikkan atau menurunkan laba bersih. 

2. Scipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai berikut: 

“earnings manajemen means disclosure manajemen in the sense of a 

purposeful intervention in the external financial reporting process, with 

the intent of obtaining some private gain as opposed to, say, merely 

facilitating the neutral operation of the process”. Definisi ini 

menunjukan bahwa manajemen laba terjadi karena adanya intervensi 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

AKTIVITAS MANAJEMEN  

LABA DAN FRAUD 

 
Manajemen laba pada dasarnya dilakukan dengan cara memilih 

kebijakan dan prosedur akuntansi atau mengubah kebijakan bisnis yang 

mempengaruhi arus kas, investasi, penjualan dan produksi perusahaan. 

Kedua aktivitas tersebut dapat mengubah besaran nilai laba yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan. Pada bagian ini kami akan 

memaparkan beberapa aktivitas manajemen laba yang dilakukan 

manajemen di perusahaan. Dari segi konsekuensi dilakukannya manajemen 

laba maka manajemen laba dibagi menjadi dua yaitu: 

 

A. MANAJEMEN LABA OPPORTUNISTIC 

Manajemen laba oportunistik adalah manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajemen yang didasari atas motivasi opportunistic yaitu motivasi 

untuk menguntungkan diri mereka sendiri dan merugikan perusahaan. 

Bentuk manajemen laba oportunistik berarti manager akan memilih 

kebijakan akuntansi atau tindakan ekonomi yang akan memberikan 

manager keuntungan pribadi yang tidak selaras dengan kepentingan 

perusahaan dan stakeholder. Dalam bonus plan hypothesis seorang 

manager ketiga mengganti sebuah metode akuntansi untuk merubah 

besaran laba. Tujuan dari perubahan kebijakan tersebut adalah untuk 

mendapatkan bonus atas kinerja mereka. 

BAB  

2 



 

 

 

 
 

MODEL MANAJEMEN LABA 

 
A. MANAJEMEN LABA AKRUAL DAN RIIL 

Saat ini kita mengenal dua bentuk manajemen laba yaitu manajemen 

laba akrual dan riil. Namun dalam penelitian terkait manajemen laba dapat 

kita temukan banyak teknik yang digunakan untuk mengukur manajemen 

laba. Copeland dan Wojdak (1969) mengukur manajemen laba 

menggunakan perubahan perlakuan akuntansi. Bremser (1975) 

menggunakan perbandingan ROI dan EPS antara dua kelompok perusahaan. 

Healy (1985), Jones (1991), Dechow dan Sloan (1991) menggunakan 

metode akrual non diskresioner. Sweeney (1994) menggunakan metode 

pengujian langsung atas penggunaan metode akuntansi tertentu. Eckel 

(1981) menggunakan indeks Eckel. Bauman et.al. (2001) dan Burgstahler 

(2002) menggunakan model distribusi laba. Schilit (2002) memperkenalkan 

30 teknik pengelolaan laba. Roychordhury (2006) memperkenalkan teknik 

mendeteksi manajemen laba melalui manipulasi aktivitas riil. 

Abdurrahim (2015) mengemukakan bahwa terdapat beberapa alasan 

yang menjelaskan mengapa manajemen melakukan praktik earnings 

management: 

1. Penyusunan pos pendapatan dan biaya dengan cara tertentu dapat 

mengurangi beban kewajiban perusahaan secara keseluruhan (Gordon, 

Horwitz and Meyer, 1966).  

2. Aliran laba yang relatif merata akan meningkatkan kepercayaan 

investor kepada manajemen perusahaan. 
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TEORI – TEORI DAN  

PENDEKATAN MANAJEMEN LABA 

 
A. FIRM THEORY 

Sebuah perusahaan dianggap sebagai kotak hitam yang berisi peserta 

dengan tujuan yang saling bertentangan yang bertujuan untuk 

memaksimalkan utilitas mereka (Jensen dan Meckling 1976). Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mengatur kontrol dan kekuasaan antara pihak-pihak 

yang berbeda dalam hubungan di dalam dan di luar batas-batasnya. 

Akibatnya, teori perusahaan telah dikembangkan untuk memberikan 

pandangan komprehensif tentang perusahaan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang berbeda di tingkat agensi, kontrak, dan hak properti. 

Untuk menjelaskan hubungan internal dan eksternal, perspektif 

modern teori perusahaan menekankan beberapa aspek perilaku; misalnya, 

menjelaskan kinerja manajerial melalui motivasi manajer untuk 

mengendalikan perusahaan tanpa memilikinya (Fama,1980). 

 

B. AGENCY THEORY 

Perusahaan pada awalnya dikelola oleh pemilik atau pendiri sehingga 

tidak ada pemisahan antara pemilik (shareholder) dengan pengelola. Pada 

masa ini semua risiko dan keuntungan akan dinikmati dan dimiliki oleh 

pemilik. Tidak ada konflik kepentingan dalam pengelolaan perusahaan baik 
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TEORI FRAUD DALAM  

LAPORAN KEUANGAN 

 
A. EARLY FRAUD (KECURANGAN AWAL) 

Praktek kejahatan dan kecurangan keuangan dimulai sejak adanya 

aktivitas perdagangan di muka bumi baik dilakukan secara individu maupun 

perdagangan oleh sebuah entitas. Kejahatan pada dasarnya karena adanya 

sifat serakah oleh manusia. Sifat ada sejak manusia diciptakan di muka bumi. 

Sehingga kecurangan keuangan diyakini sudah ada sejak awal adanya 

perdagangan. Menurut Dormeney et.all (2012) pernyataan oleh Adam 

Smith pada tahun 1776 bahwa kelemahan perusahaan modern adalah 

karena kecurangan dan penyalahgunaan merupakan dasar dari 

perkembangan model atau teori fraud. 

 

 
Gambar 5.1 Model Kecurangan Awal 
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MOTIF MANAJEMEN LABA  

DAN FRAUD LAPORAN KEUANGAN 

 
A. MOTIF KONTRAK 

El Diri (2018) mengemukakan motif kontrak terdiri dari motif 

kompensasi manajemen, pergantian CEO, kemampuan managerial, tata 

kelola perusahaan, pinjaman dan karakteristik perusahaan.  

a. Kompensasi Manajemen 

Kompensasi manajemen menjadi motif dalam melakukan manajemen 

laba jika terjadi perbedaan cakrawala atau harapan antara manajemen 

dengan pemilik perusahaan. Sehingga manajemen akan cenderung 

membuat keputusan yang tidak berisiko pada mereka tanpa mempedulikan 

risiko yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Oleh karena itu pemilik 

perusahaan memberikan kompensasi kepada manajemen untuk 

mengurangi risiko yang akan mereka terima akibat prilaku manajemen. Hal 

ini menimbulkan biaya agensi bagi pemegang saham sehingga pemilik 

perusahaan akan memberikan mekanisme kompensasi yang tepat. 

Secara konvensional, kompensasi manajemen mencakup pembayaran 

tetap dalam bentuk gaji. Pembayaran berbasis kinerja dalam bentuk bonus, 

hibah saham, dan opsi saham. Namun gaji berbeda dengan kompensasi 

berbasis kinerja sehingga gaji dianggap bukan insentif untuk melakukan 

manajemen laba. Namun manajemen akan mengambil keputusan untuk 
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